BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Sikap Siswa pada Implementasi PembelajaratPA Terpadu
Berbasis STL

Pada penelitian ini, materi pokok yang dikembanglkdaiam proses
pembelajaran IPA Terpadu berbasis STL adalah siéet perubahan materi.
Dalam proses merancang pembelajaran berbasis S3$uswh suatu peta
konsekuensi yang berfungsi untuk mempermudah dpitases pembelajaran sifat
dan perubahan materi pada tema kemasan obat. ¢retakkiensi ini dimulai dari
suatu permasalahan, kemudian permasalahan tersBbubungkan dengan
konsep-konsep IPA terkait dengan pertimbangan koyaeg diambil dari sebuah
keputusan yang rasional.

Jembatan penghubungnya berupa konteks aplikasndadaidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi yang telah dik@a sebelumnya. Dari konteks
aplikasi tersebut disusunlah sebuah peta konsekueets konsekuensi tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan sikap siswa dalam Iheradah yang cocok
untuk penyimpanan obat, menumbuhkan nilai kesaddian dan kecakapan
sosial siswa melalui tahap pilihan pada peta kamsesi yang dapat dilihat pada
Lampiran A.3.

Pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu berbasis 8dkukian melalui
beberapa tahapan pembelajaran. Sesuai dengan BfBelpjaran IPA Terpadu
berbasis STL terdiri dari enam tahapan. Tahap-tagbembelajaran tersebut

diadopsi dan diadaptasi berdasarkan pragbk-k (Nentwig et al., 2002). Hasil
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pengamatan observasi siswa pada setiap tahaparelagenén yang dilakukan
selama penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Kontak

Pada tahap ini dikemukakan masalah yang ada diaresat dan berbagai
peristiwa yang terjadi di sekitar siswa, kemudidikaitkan dengan materi yang
akan dipelajari, sehingga siswa menyadari pentiagngmahami materi tersebut.
Topik yang dipelajari dapat bersumber dari besrtéikel, atau pengalaman siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Agar materi yang djpel terasa lebih menarik dan
bermanfaat bagi siswa, materi dapat disajikan ddantuk aplikasi dari materi
pembelajaran tersebut. Salah satu aplikasi yareg tigg|am pembelajaran tentang
sifat dan perubahan materi di antaranya adalah lipamiwadah penyimpanan
obat tertentu.

Pada saat pembelajaran, tahap ini dilakukan demgggajak siswa untuk
menyimak video hasil wawancara penulis dengan sgom@poteker. Video
tersebut berisi tentang hal-hal yang harus dipidnatdalam pengemasan obat,
faktor-faktor yang mempengaruhi sifat fisik darasikimia obat, serta perubahan
yang terjadi pada obat. Hal ini dilakukan untuk arén perhatian siswa dan
mengetahui tanggapan awal siswa mengenai isi viteebut, sehingga
diharapkan siswa dapat menarik kesimpulan bahwandglroses pengemasan
obat tidaklah sembarangan karena akan mempengafekiifitas kerja obat
terhadap tubuh.

Sikap pembelajaran pada tahap kontak adalah sisweperhatikan

penjelasan dari guru yang berhubungan dengan rhaselsalah yang ada di
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sekitar kita, serta memperhatikan video pembelajgasmg ditayangkan pada awal
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Huatbrbahwa pembelajaran
sains harus relevan dengan kehidupan sehari-harisdans ini akan mudah
dipelajari ketika yang dipelajari tersebut masuklakalam pandangan siswa dan
berkaitan dengan kehidupan, kepentingan, dan agpyea

Untuk lebih jelasnya, hasil observasi sikap daaisiains siswa pada tahap
kontak dalam dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Sikap dan Nilai Sains Sig pada Tahap Kontak

Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
Tinggi 90,4 Sangat Positif
Sedang 81,5 Sangat Positif
Rendah 84,6 Sangat Positif

Rata-rata Keseluruhap 85,5 Sangat Positif

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat, bahwa nd#a-rata untuk sikap dan nilai
sains siswa secara keseluruhan adalah sebesar &@b%lapat dikategorikan
sangat positif. Dari rata-rata persentase sikap rdkm sains siswa pada tahap
kontak terlihat tanggapan awal siswa pada pembalajsangat positif serta saat
pemutaran video berlangsung siswa terlihat antulaspenasaran dengan isi dari
video tersebut. Data secara lengkap dilihat padapiran C.8. Gambaran lebih
jelas mengenai perbandingan sikap dan nilai saiswaspada tahap kontak

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Rata-rata Sikap danNilai Sains Siswa
pada Tahap Kontak Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rerah

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat gambaran emangikap dan nilai
sains siswa pada tahap kontak menunjukkan hasg gangat positif. Hal ini
sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkawddiampir seluruh siswa
memperhatikan video yang diputar. Walaupun ada rapbesiswa yang tidak
memperhatikan, tetapi hal ini tidak menggangu kotrasi siswa yang lain karena
guru dapat memotivasi siswa untuk memperhatikan beégjaran yang
ditayangkan melalui video. Dari perbandingan kekglbbmpok tersebut, masing-
masing kelompok mengalami perubahan sikap saakgselaan pembelajaran ke
arah yang lebih positif melalui peningkatan nilaiar rata sebelum dan sesudah
pembelajaran. Hal ini diperkuat bahwa sikap daairsiswa harus lebih positif
setelah mengikuti pembelajaran (Depdiknas, 2008taDengkap mengenai
perbandingan rata-rata sikap siswa pada tahap kamtuk kelompok tinggi,

sedang, dan rendah dapat dilihat pada Lampiran C.8.
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2. Tahap Kuriositi

Pada tahap ini dikemukakan pertanyaan-pertanyaang yaapat
mengundang rasa penasaran dan keingintahuan satelah memperlihatkan
video wawancara dan beberapa jenis obat yang dikefalam wadah dengan
bahan yang berbeda-beda, guru membangkitkan kiriesswa dengan
memberikan pertanyaan: ‘@gapa obat dikemas dalam wadah yang berbeda?”
dan ‘wadah mana yang cocok digunakan untuk menyimpantetiantu (calcium
D redoxon, vitamin C, betadin, dan fluimucil)?Pertanyaan yang diberikan
membuat siswa termotivasi untuk mengemukakan pedgp. Untuk lebih
jelasnya, hasil observasi sikap dan nilai sainweasipada tahap kuriositi dalam
dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Sikap dan Nilai Sains Sis pada Tahap Kuriositi

Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
Tinggi 78,8 Positif
Sedang 74,5 Positif
Rendah 81,3 Sangat Positif

Keseluruhan 78,2 Positif

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilga-rata untuk sikap dan nilai

sains siswa pada tahap kuriositi secara keselurgietesar 78,2% dan dapat
dikategorikan positif. Dari rata-rata persentag@ps dan nilai sains siswa pada
tahap kuriositi terlihat pengetahuan, motivasi imiengemukakan pendapat, rasa
keingintahuan siswa saat pembelajaran positif. Batara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran C.8. Untuk memperoleh gambaran fekals mengenai sikap sains
siswa pada tahap kuriositi pada pembelajaran ddat perubahan materi dengan

tema kemasan obat disajikan dalam bentuk grafik gzambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Rata-rata Sikap danNilai Sains Siswa pada
Tahap Kuriositi Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat gambaran emangerkembangan sikap
dan nilai sains siswa pada tahap kuriositi menguokhasil yang positif. rata-rata
sikap dan nilai sains siswa tahap kuriositi kelokpiinggi, dan sedang
dikategorikan positif, sedangkan kelompok rendaia-rata sikap dan nilainya
berada di atas kelompok tinggi dan sedang. Adammukgkinan nilai rata-rata
sikap dan nilai kelompok tinggi dan sedang beradlaveah kelompok rendah
disebabkan karena sebagian besar kelompok tinggi sledang kurang
memberikan pendapat dan kurang berpartisipasi dalamawab pertanyaan dan
melengkapi beberapa pertanyaan dari siswa lainieskipun belum ada
jawaban dari siswa yang benar-benar tepat padep t&baositi, tetapi ada
beberapa siswa yang menjawab hampir tepat. Jadnpihasemua siswa
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal tersslpaian dengan pendapat
Holbrok, bahwa memberikan pertimbangan pendapati dswa dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan komunikg&sva untuk

menyebarkan ide ilmiah yang dimiliki oleh siswa. t®dengkap mengenai
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perbandingan rata-rata sikap siswa pada tahap siurimtuk kelompok tinggi,

sedang, dan rendah dapat dilihat pada Lampiran C.8.

3. Tahap Elaborasi

Pada tahap ini dilakukan eksplorasi, pembentukarmpéaantapan konsep
sampai pertanyaan pada tahap kuriositi dapat taljaksplorasi, pembentukan
dan pemantapan konsep tersebut dilakukan deng@ggaeamngan metode diskusi
dan kegiatan praktikum. Melalui kegiatan ini berdiagemampuan siswa akan
tergali lebih dalam, baik aspek pengetahuan, kefgitan proses, maupun sikap
dan nilai. Kegiatan praktikum yang dilakukan terdiari tiga macam percobaan,
yaitu: (1) percobaan mengenai sifat fisik obat;g@jcobaan perubahan fisik yang
terjadi pada obat; dan (3) percobaan sifat danbaéran kimia yang terjadi pada
obat. Kegiatan praktikum dipandu dengan LKS untwmpermudah pekerjaan
siswa, sehingga siswa dapat memperoleh konsep unglahgalaman dalam
mengisi LKS dengan lebih terstuktur dan teraraltel8le praktikum selesai, siswa
diajak untuk berdiskusi agar dapat mengeksplorasighaman yang diperoleh,
sehingga terjadi pertukaran ilmu dan pemahamanegongang membuat siswa
memiliki konsep yang lebih mantap. Pada saat kagiptaktikum berlangsung,
siswa terlihat sangat senang dan bersemangat.nHdisebabkan karena siswa
belum pernah melakukan praktikum di Sekolahnyaaspenasaran dan tertarik
dengan hal-hal yang akan dilakukan pada saat gekti Untuk lebih jelasnya,

hasil observasi sikap sains siswa pada tahap @lsitaaipat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Sikap dan Nilai Sains Si& pada Tahap Elaborasi

Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
Tinggi 91,7 Sangat Positif
Sedang 88,0 Sangat Positif
Rendah 84,6 Sangat Positif

Keseluruhan 88,1 Sangat Positif

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nil&@-rata untuk sikap dan nilai
sains siswa pada tahap elaborasi secara keselusgtmsar 88,1% dan dapat
dikategorikan sangat positif. Rata-rata sikap ddai sains siswa pada tahap
elaborasi kelompok tinggi lebih tinggi dibandingkdangan kelompok sedang
dan rendah, sedangkan kelompok sedang dan rendakikneilai yang hampir

sama, sehingga terlihat adanya perubahan sikapndan sains siswa pada
kelompok rendah. Gambaran mengenai sikap dan saliais siswa pada tahap

elaborasi disajikan dalam bentuk grafik pada Gamtsar
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Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Rata-rata Sikap danNilai Sains Siswa
pada Tahap Elaborasi Kelompok Tinggi, Sedang dan Relah

Berdasarkan Gambar 4.3, dapat dilihat gambaran emangerubahan sikap dan

nilai sains siswa pada tahap elaborasi menunjuklkasii yang sangat positif. Hal
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ini merupakan salah satu faktor kecenderungan gikajtif terhadap pelaksanaan
pembelajaran, sehingga sesuai dengan definisi si@pu sikap menurut
Misdiyana, yaitu sikap terbentuk dari adanya irksrgang dialami oleh individu.
Dalam interaksi ini terjadi hubungan saling memgenbi di antara individu yang
satu dengan yang lain, sehingga terjadi hubungarbali balik yang turut
mempengaruhi pola  perilaku masing-masing individebagai anggota
masyarakat. Data lengkap mengenai rata-rata sikapndai sains siswa pada

tahap elaborasi dapat dilihat pada Lampiran C.8.

4. Tahap Pengambilan Keputusan

Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk mampu mebij&®putusan agar
dapat menjawab kuriositi yang telah diberikan bsadean bukti-bukti yang
diperoleh selama kegiatan praktikum dan diskusw&idiharuskan mengambil
keputusan mengenai bahan apa yang lebih baikidipiituk penyimpanan obat,
karena tidak semua bahan cocok digunakan untuk enesg obat, karena setiap
obat dan bahan kemasan obat memiliki sifat fisik siéat kimia yang berbeda.

Pada saat pengambilan keputusan, siswa masih tsédigung dengan
perbedaan botol kaca tidak tembus pandang dendgah fastik tidak tembus
pandang, dalam menentukan bahan yang cocok untulgemeas vitamin C,
betadin dan fluimucil. Tetapi setelah diberi peagaln mengenai perbedaan kedua
kemasan tersebut siswa akhirnya dapat memutuskagade benar. Hasil
observasi sikap dan nilai sains siswa pada tahagaoebilan keputusan dapat

dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Sikap dan Nilai Sains S1& pada Tahap Pengambilan

Keputusan
Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
Tinggi 64,1 Positif
Sedang 50,7 Cukup
Rendah 51,3 Cukup
Keseluruhan 55,4 Cukup

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa nilga-rata untuk sikap dan nilai
sains siswa pada tahap pengambilan keputusan dezsgmiruhan sebesar 55,4%
dan dapat dikategorikan cukup. Hal ini disebabkareka keberanian setiap siswa
dalam menyimpulkan hasil pembelajaran masih kura®igwa belum dapat
menentukan sikap kritis jika dihadapkan denganuskandisi seperti pengambilan
keputusan pada saat menyimpulkan hasil pembelaja®@swa takut untuk
melakukan kesalahan dalam pengambilan keputuséa aganya rasa malu jika
salah dalam pengambilan keputusan. Dari perubakap setelah pembelajaran ini
diharapkan siswa mampu mengubah nilai-nilai negaitifg terdapat dalam dirinya
atau dalam masyarakat yang telah tertanam sebetumeyjadi sikap yang lebih
positif. Gambaran mengenai sikap dan nilai saiss/aipada tahapengambilan

keputusandisajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Rata-rata Sikap danNilai Sains Siswa pada
Tahap Pengambilan Keputusan Kelompok Tinggi, Sedandan Rendah

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat dilihat gambaran emangperubahan sikap dan
nilai sains siswa pada tahap pengambilan keputasamunjukkan hasil yang
cukup. Hal ini dapat dilihat dari gambar 4.4 sildgm nilai sains siswa kelompok
tinggi lebih berani dalam pengambilan keputusartaséidak merasa takut
melakukan kesalahan dibandingkan dengan kelompalange dan rendah.
Kemungkinan yang menjadikan perbedaan di antarangxasasing kelompok
adalah adanya rasa telah menguasai pembelajaranaiSdengan pendapat
(Holbrook, 1998), pembelajaran didasarkan pada gmabgngan kemampuan
kreatif menggunakan pengetahuan sains dalam kedmdwgehari-hari untuk
memecahkan masalah serta mampu membuat kepututam daeningkatkan
kualitas hidup. Data lengkap mengenai perkembamgtarata sikap dan nilai

sains siswa pada tahap pengambilan keputusan ditipat pada Lampiran C.8.
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5. Tahap Pengembangan Konsep

Pada tahap ini dilakukan proses pengambilan int{kansep dasar) dari
materi yang dipelajari, kemudian mengaplikasikanpgala konteks yang lain
(dekontekstualisasi), artinya masalah yang sameriddn dalam konteks yang
berbeda dimana memerlukan konsep pengetahuan yamga suntuk
pemecahannya (Nentwig et al.,, 2002). Tahap inikdkan agar pengetahuan
yang diperoleh lebih aplikatif dan bermakna di lkanteks pembelajaran.

Dalam penelitian ini, siswa diajak untuk mengagikan materi sifat dan
perubahan materi pada konteks yang lain, yaitu dikentroti tawar berjamur.
Konteks yang diberikan tersebut masih ada dalagklingan sehari-hari siswa,
tetapi konsep pengetahuan yang digunakan untuk pstken masalah pada
konteks tersebut masih sama dengan konsep yangadign untuk memecahkan

masalah pada konteKBahan apa yang lebih baik dipilih untuk penyimpana
obat tertentu (calcium D redoxon, betadine, vita@idan fluimucil)?”.

Ketika diberikan konteks lain, siswa masih sediitgung dan ragu-ragu
untuk menjawab. Tetapi setelah mendapatkan aralhangdru, siswa langsung
mengerti bahwa meskipun pada konteks yang berbstdp saja konsep yang
digunakan untuk memecahkan masalahnya sama, yakmidibservasi sikap dan
nilai sains siswa pada tahap pengembangan kongap didhat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Observasi Sikap dan Nilai Sains Si& padaTahap Pengembangan

Konsep
Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
TinggQi 38,5 Cukup
Sedang 52,2 Cukup
Rendah 46,2 Cukup
Keseluruhan 45,6 Cukup
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Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nil&@-rata untuk sikap dan nilai
sains siswa pada tahap pengembangan konsep sesatarkhan sebesar 45,6%
dan dapat dikategorikan cukup. Untuk setiap keldmgiswa, siswa kelompok
sedang dan rendah cenderung lebih mudah mengakdikasnateri sifat dan
perubahan materi pada konteks yang lain dibandmgiswa kelompok tinggi
yang cenderung kurang percaya diri dan pasif dal@nyampaikan informasi
yang sulit dipahami oleh siswa lain. Gambaran meaigsikap dan nilai sains
siswa tahap pengembangan konsep disajikan dalatakografik pada Gambar

4.5.
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Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Rata-rata Sikap danNilai Sains Siswa pada
Tahap Pengembangan Konsep Kelompok Tinggi, Sedan@a Rendah

Berdasarkan Gambar 4.5, dapat dilihat gambaran emangerubahan sikap dan
nilai sains siswa pada tahap pengembangan konsepnjo&kan hasil yang
cukup. Perbandingan kelompok tinggi, sedang, dardate kelompok tinggi
memiliki sikap dan nilai sains yang lebih rendabagidingkan dengan kelompok

sedang dan rendah, hal ini dikarenakan kecendemwsigap pasif dari kelompok
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tinggi selama tahap pengembangan konsep dan adapygang melekat dalam
benak mereka, bahwa mereka adalah siswa dengannmimraa tinggi telah
merasa cukup dengan apa yang sudah didapatkan. |[Bag&ap mengenai
perbandingan rata-rata sikap dan nilai sains sipa@a tahap pengembangan

konsep dapat dilihat pada Lampiran C.8.

6. Tahap Penilaian

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pembelajaranradaseluruhan kepada
siswa berupa pengisian angket sebelum dan setelabgbajaran yang berguna
untuk menilai perubahan sikap dan nilai siswa tabpapembelajaran yang
dilaksanakan. Berdasarkan hasil angket sebelum salah pembelajaran
tersebut, diperoleh informasi tentang pengaruh na@a® pembelajaran IPA
terpadu berbasis STL pada tema kemasan obat tertzsgeek sikap dan nilai
sains siswa. Hasil observasi mengenai sikap dam sdins siswa pada tahap
penilaian angket sebelum pembelajaran dapat dipiadd Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Sikap dan Nilai Sains Sis pada Tahap penilaian
Angket Sebelum Pembelajaran

Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
Tinggi 94,2 Sangat Positif
Sedang 82,6 Sangat Positif
Rendah 84,6 Sangat Positif

Keseluruhan 87,1 Sangat Positif

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nila-rata untuk sikap dan
nilai sains siswa pada tahap penilaian angket sebgblembelajaran secara
keseluruhan sebesar 87,1% dan dapat dikategordayaspositif. Untuk masing-

masing kelompok, kelompok tinggi memiliki perseetaskap dan nilai sains



59

siswa saat pengisian angket sebelum pembelajatz@sae 94,2% lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok sedang sebesar 8236%&ndah sebesar 84,6%.
Sedangkan hasil observasi sikap dan nilai saim@agsda tahap pengisian angket
setelah pembelajaran disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Observasi Sikap dan nilai sains Sis pada Tahap Penilaian Angket
Setelah Pembelajaran

Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
Tinggi 94,2 Sangat Positif
Sedang 85,9 Sangat Positif
Rendah 84,6 Sangat Positif

Keseluruhan 88,2 Sangat Positif

Pada Tabel 4.7 nilai rata-rata untuk sikap dan sdins siswa pada tahap
penilaian angket setelah pembelajaran keselurule@omipok sebesar 88,2%
dengan kategori sangat positif. Untuk rata-rata imgasiasing kelompok,
kelompok tinggi sebesar 94,2%, kelompok sedangssel#b,9% dan kelompok
rendah sebesar 84,6%. Dari hasil tersebut memiperga@nbaran mengenai
perubahan sikap dan nilai sains siswa saat pengasigket setelah pembelajaran.
Dari tahap penilaian keduanya terlihat, bahwa peml dalam pengisian angket
sebelum maupun setelah pembelajaran menunjukkanyadaerubahan yang
sangat positif. Grafik keseluruhan evaluasi angkebelum dan sesudah

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Ratarata Keseluruhan

Skap dan Nla Sains
Siswa pada Tahap
Penilaian
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Pretes Postes Rata-rata m Postes
Rata-rata

Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Rata-rata Sikap danNilai Sains Siswa pada
Tahap Penilaian Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah
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Berdasarkan Gambar 4.8, dapat dilihat gambaran emangoerubahan
sikap dan nilai sains siswa pada tahap penilaianumjgkkan hasil yang sangat
sangat positif. Dapat disimpulkan bahwa hasil ahgkéelah pembelajaran lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil angket sebelumbedayaran dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 87,7% dengan kategori sangjtit. fidata lengkap mengenai
perbandingan rata-rata sikap dan nilai sains sipa@a tahap evaluasi untuk

kelompok tinggi, sedang, dan rendah dapat diliagiad.ampiran C.8.

B. Perkembangan Aspek Sikap Sains Siswa
1. Aspek Sikap Sains Siswa Secara Keseluruhan

Analisis ini bertujuan untuk melihat perkembangakas sains siswa
sebelum dan setelah pembelajaran STL. Data yanmakgn dalam penelitian ini
adalah angket sebelum dan sesudah pembelajaranobsgrvasi dan wawancara
digunakan sebagai data pendukung angket. Pernydtdam angket sikap sains
siswa dianalisis pada setiap indikator berdasargetiap pernyataan positif
maupun negatif dengan skala Likert yang dimodifik&ecara umum, hasil

pengolahan data angket setiap indikator dapataditihlam Tabel 4.8.

Tabel 4.8Sikap Siswa pada Setiap Indikator Angket

Variabel Indikator N-gain (%)
Sikap terhadap 1. Menunjukkan rasa ketertarikan siswa terhadap pejrah 34
pembelajaran 2. Penambahan pengetahuan siswa melalui media pearaglaj 59

3. Pengalaman belajar pada pelaksanaan praktikum. 4c
4. Merasakan pengalaman bekerjasama yang lebih beaneida pelaksanaan praktikum. 4C
5. Keinginan bertanya dari pembelajaran yang dilakukan 5C
6. Merasakan manfaat diskusi kelompok dalam pembetajar 45
7. Merasakan termotivasi dengan pembelajaran matartbpban materi 41
8. Merasakan manfaat dari pembelajaran yang sudalitidiik 44

Rata-rata Keseluruhan Indikator Sikap Sains Siswa 44
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Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat perubahanpsikang dialami siswa
tergolong ke dalam perkembangan sedang berdaskritaria Meltzer (Yusuf,
2007). Sikap sains siswa pada setiap indikator eingkalah positif, sehingga
dapat dikatakan bahwa siswa dapat menerima perataiadperbasis STL dengan
baik. Data lengkap mengenai peningkatan setiapabali penelitian dalam
pembelajaran STL dapat dilihat pada Lampiran CU8tuk rekapitulasi hasil
pengolahan angket sikap sains siswa keseluruhat déipat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Pengolahan Angket SikaSains Siswa Keseluruhan

Data Nilai Keseluruhan (%) Kategori N(-&a;m
Angket sebelum pembelajargn Xt 78,9 Positif 758
Angket setelah pembelajaran ratrata 94,9 Sangat Positif ’

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat dilihat gambarasepésse nilai rata-rata
aspek sikap sains siswa sebelum pembelajaran adé&®8h dan setelah
pembelajaran persentase nilai rata-rata aspek s&ap siswa sebesar 94,9% dari
rata-rata ideal 100%. Grafik pada gambar 4.7, mamipgrkan bahwa persentase
sikap sains siswa sebelum pembelajaran lebih reddzndingkan persentase
sikap sains siswa setelah pembelajaran, sehingga snemiliki sikap sains yang
positif, sedangkan setelah pembelajaran siswa nkersikap sains yang sangat
positif. Hal ini diperkuat, bahwa sikap sains sisharus lebih positif setelah
mengikuti pembelajaran (Depdiknas, 2008). Perubamamerupakan salah satu
indikator keberhasilan dalam melaksanakan pemlatajdData secara lengkap
mengenai perbedaan sikap sains siswa sebelum tdahspembelajaran berbasis

STL secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampr&dn Gambaran mengenai
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perbandingan rata-rata sikap sains siswa secasukaisan dapat dilihat pada

Gambar 4.7.

Sikap Sains Siswa
Keseluruhan

Pretes
Postes

Pretes Postes = N-gain

Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Sikgp Sains
Siswa Secara Keseluruhan

Berdasarkan Gambar 4.7, dapat dilihat faktor yangnyababkan
perbedaan sikap sains siswa sebelum dan setelahbef@ganan adalah
termotivasinya siswa untuk mengikuti pelajaran IR&padu serta adanya
keinginan siswa untuk lebih mengetahui cara pengmap obat-obat yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan bahagiaobat-obat tersebut jika
disimpan di tempat yang salah. Melalui motivasseébut siswa lebih menyadari,
bahwa dengan konsep-konsep yang dipelajari dalambg@l@jaran IPA terpadu
akan membantu mereka untuk mengambil keputusaadaphberbagai masalah
yang terdapat di dalam masyarakAtlanya motivasi pada diri siswa akan
mengubah sikap sains yang tertanam dalam diri seesadi lebih positif dari
sebelumnya. Sesuai dengan pendapat (Holbrook, 2@&va belajar ketika

mereka telah memiliki motivasi serta membuat sumspambelajaran yang
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menyenangkan, memberikan ilustrasi untuk membarmwas meningkatkan
belajar, dan memperlihatkan betapa pentingnya silsapa dalam pembelajaran.
Selain itu, termotivasinya siswa untuk belajar f@fpadu, karena metode
yang digunakan bervariasi dan menyenangkan. Memekayukai pembelajaran
yang menggunakan praktikum dan penayangan viddanHsesuai dengan hasil
observasi terhadap sikap dan nilai sains siswa yaemiliki sikap serius selama
pembelajaran serta dengan adanya pengelompokkam gembelajaran, siswa
mengaku merasa lebih mudah melakukan praktek, &adapat bekerjasama
dengan teman-teman yang lainnya. Siswa telah nmeaerilai yang ditanamkan
kepada mereka yaitu kemampuan bekerjasama dalaompek. Diperkuat
dengan hasil wawancara yang menyatakan, bahwa serasa terbantu dengan
adanya praktikum yang membuat siswa lebih memaaateri yang diajarkan.
Siswa juga merasa lebih senang bekerjasama daleom@k daripada bekerja

sendiri. Transkrip wawancara dapat dilihat pada jueam C.18

2. Aspek Sikap Sains Siswa Sebelum dan Setelah Peml@mian pada
Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah

Pengelompokkan siswa dalam analisis sikap saimg@asisdasarkan pada
nilai UAS-BN masing-masing siswa. Pembagian kelokngwsebut dengan cara
mengurutkan nilai UAS-BN siswa dari nilai tertinggampai nilai terendah.
Kemudian diambil 25,0% teratas sebagai kelompoggtindan 25,0% terbawah
sebagai kelompok rendah. Oleh karena 25,0% darlajumsiswa (49 orang)
merupakan bilangan pecahan (12,5), maka diamlihgén bulat yang mendekati

yaitu 13 orang. Hal ini sesuai dengan Firman (20Ka 25,0% jumlah siswa
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merupakan bilangan pecahan maka ambil bilangant alag mendekati, cara
pengelompokkan seperti ini jumlah siswanya paliedilst 40 orang. Dari hasil
pengolahan nilai tersebut maka dapat ditentukanwaalkelompok tinggi

berjumlah 13 orang siswa, kelompok sedang 23 osawep dan kelompok rendah
13 orang siswa. Data hasil rekapitulasi sikap saissva menurut kategori

kelompok tinggi, sedang, dan rendah dapat diliaaiprabel 4.10.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Sikap Sains Siswa Belum dan Sesudah
Pembelajaran Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

- Kelompok

Data Nilai Tinggi Sedang Rendah
Angket Sebelum Xata-rata 81,8 78,9 76,4
Pembelaiaran Nilai terendah 78,0 76,2 70,8

) Nilai tertinggi 84,5 81,0 80,4

Angket Stelah Xrata—rata 96,1 94,8 94,1
Pembelaiaran Nilai terendah 92,9 93,5 92,9

J Nilai tertinggi 98,2 100,0 95,8

N-gain (%) 78,3 75,2 74,3

Berdasarkan Tabel 4.10, dapat dilihat bahwa tetdagrbedaan sikap sains siswa
pada setiap kelompok siswa. Nilai minimal yang dhpeEh siswa kelompok
sedang dan kelompok rendah sebelum pembelajarédn reldah dibandingkan
dengan nilai minimal yang diperoleh oleh kelompakggi. Sedangkan nilai
maksimal yang diperoleh siswa kelompok sedang ddonpok tinggi sebelum
pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan niaksimal yang diperoleh
kelompok rendah. Ada beberapa siswa kelompok sedggy memiliki
persentase nilai aspek sikap lebih tinggi dibandingdengan persentase nilai
aspek sikap pada kelompok rendah. Sikap yang ilingian nilai-nilai yang
tertanam dalam diri seseorang belum tentu samaadekgmampuan kognitif

yang dimilikinya. Sesuai dengan pendapat Gerunga®4), sikap dapat berubah-
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ubah, karena sikap itu dapat dipelajari orang. Ra&tzara lengkap rekapitulasi
hasil sikap sains siswa sebelum dan sesudah pgarbelakelompok tinggi,
sedang, dan rendah keseluruhan dapat dilihat paui@itan C.6.

Perolehan persentasBl-gain pada masing-masing kelompok adalah
kelompok tinggi sebesar 78,3%, kelompok sedang¥5dan kelompok rendah
74,3%. Dari perolehan masing-masimdrgain tersebut terlihat bahwa pada
kelompok tinggi, sedang maupun rendah mengalankiepgsangan yang tinggi.
Hasil N-gain tersebut menandakan perkembangan yang dialama sengolong
ke dalam perkembangan yang tinggi berdasarkanrilriperkembangaiN-gain
menurut Meltzer. Gambaran mengenai sikap sainsasssbelum dan setelah
pembelajaran pada setiap kelompok disajikan dalemuk grafik pada Gambar

4.8.
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Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Rata-rata (%) danN-gain (%) Sikap
sains Siswa Sebelum dan Setelah Pembelajaran KelookpTinggi, Sedang
dan Rendah

Berdasarkan Gambar 4.8, dapat dilihat persenttseata aspek sikap sains siswa

pada kelompok tinggi lebih tinggi dibandingkan damdselompok rendah, setelah
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pembelajaran persentase nilai aspek sikap saimg sida kelompok tinggi

hampir sama dengan sebelum pembelajaran. Kelompulgitdan sedang

memiliki nilai persentase sikap sains siswa lehitggi dibandingkan dengan
kelompok rendah. Tetapi masing-masing kelompok rakamg perkembangan

sikap yang positif. Berdasarkan kriteria sikap salari (Depdiknas, 2008), baik
kelompok tinggi, sedang, maupun rendah mengalamipéan sikap dari positif
menjadi sangat positif. Data secara lengkap memngamtkembangan sikap sains
siswa sebelum dan setelah pembelajaran berbasisp&d@a kelompok tinggi,

sedang, dan rendah dapat dilihat pada Lampiran C.7.

Untuk melihat ada tidaknya perbeda&fhigain antar kelompok maka
dilakukan uji statistik menggunakan SPSS 16 dengiadne Way Anova dan uji
Kruskall Wallis. Uji One Way Anova digunakan untudua variabel yang
terdistribusi normal dan homogen, sedangkan ughalwallis digunakan untuk
variabel yang tidak terdistribusi normal dan homogeau salah satu terdistribusi
normal dan homogen. Langkah pertama yang dilakakiatah uji normalitas dan
homogenitas tiap kelompok dengan uiji LillieforsdR&elompok tinggi diperoleh
nilai probabilitas (sig) 0,004. Karena 0,004 < Oy@8ka dapat disimpulkaN-
gain siswa kelompok tinggi tidak terdistribusi normand homogen. Kelompok
sedang memiliki nilai probabilitas (sig) 0,00. Kaae0,00 < 0,05 mak&l-gain
siswa kelompok sedang terdistribusi tidak norma damogen. Sedangkan pada
kelompok rendah diperoleh nilai probabilitas (stg200. Karena 0,200 > 0,05

makaN-gain siswa kelompok rendah terdistribusi normal dan dxpem.
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Untuk kelas rendah Ho : berasal dari kelas yandiseibusi normal dan
tidak dapat ditolak atau homogen. Pada gambar SKBRR pada output Kruskal
wallis menunjukkan kelompok rendah terdistribusirmal (Uyanto, 2009).
Karena kelompok tinggi dan sedang terdistribusakichormal dan homogen,
maka uji signifikansi untuk kelompok tinggi dan aad menggunakan uji
nonparametrik memakai uji Kruskall-Wallis. Alasaanykarena uji Kruskall-
Walllis disebut juga Anova berdasarkan peringkat aip H. Pengolahan uiji
Kruskall-Wallis menggunakan program SPSS versi .1@@lam pengujian

hipotesis kriterianya adalah sebagai berikut:

s JikaP —value (Sigd a maka Ho ditolak

s JikaP —value (Sigh a maka Ho diterima
Dari hasil pengujian menunjukkan asymptot signifisiasebesar 0.67. Karena
asymptot signifikansi (0,673%0,05) maka Ho diterima, maka dapat diambil
keputusan bahwa tidak ada perbedslagain Hasil perolehan uji Kruskal Wallis

kelompok tinggi dan sedang dapat dilihat pada LaampC.15.

Gambaran hasil pengujianipotesis terhadap perkembangan sikap sains
siswa menggunakan uji kruskal wallis kelompok tindgn sedang dapat dilihat

pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Hipotesis terhadap Aspegikap sains Siswa
Menggunakan Uji Kruskal Wallis Kelompok Tinggi dan sedang

. o Kelas
Data Pengujian Nilai Tinggi Sedang
df 13 23
Normalitas Sig. 0,004 0,000
. Kesimpulan Tidak Normal
Hasil -
Angket Homogenitas _S|g. 0,863
Kesimpulan Homogen
. Asymp.Sig. (2-tailed) 0,067
Kruskal Wallis Kesimpulan Tidak terdapat perbedadugain
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Selanjutnya pengujian terhadap kelas tinggi dardaen Dari hasil pengujian
menunjukkan asymptot signifikansi sebesar 0.77 eKarasymptot signifikansi
(0,77) >a (0,05) maka Ho diterima, maka dapat diambil kepatubahwa tidak
ada perbedaaN-gain Gambaran hasil pengujian hipotesis terhadap asiak

sains siswa pada materi pokok sifat dan perubahatermmenggunakan uji

Kruskal Wallis kelompok tinggi dan rendah disajildadam Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Hipotesis terhadap Aspegikap sains Siswa
Menggunakan Uji Kruskal Wallis Kelompok Tinggi dan rendah

- o Kelas
Data Pengujian Nilai Tinggi Rendah
df 13 13
Normalitas Sig. 0,004 0,200
Kesimpulan Tidak Normal
Hasil Homogenitas Sig. 0,681
Angket Kesimpulan Homogen
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,077
Kruskal wallis Kesimpulan Tidak terdapat per_be(_jgan Perkembangan
yang signifikan

Pengujian terhadap kelas sedang dan rendah. Dsitigeagujian menunjukkan
asymptot signifikansi sebesar 0.99. Karena asynggaifikansi (0,99) > (0,05)
maka Ho diterima, maka dapat diambil keputusan batak ada perbedad
gain. Artinya perubahan aspek sikap sains siswa paaaadelompok hampir
merata. Terdapat berbagai hal yang menyebabkak éidanya perbedaan yang

signifikan dalam perolehax-gainpada aspek sikap sains siswa.

Adanya perbedaan sikap sains siswa sebelum danladesqiembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengalgoniéadi, kebudayaan, orang
lain yang dianggap penting, seperti media massdifuini, lembaga pendidikan

atau lembaga agama, serta faktor emosi dalamndinidu sendiri (Azwar, 2008).



69

Meskipun faktor pengalaman pribadi dan emosi datimnsiswa berbeda satu
sama lain, tetapi faktor kesamaan kebudayaan, deamgang dianggap penting,
media massa, institusi lembaga pendidikan dan tesebaya dapat memberikan
kontribusi terhadap kesamaan sikap sains siswail idasolehan uji kruskal

Walllis kelompok tinggi dan rendah dapat dilihat pacgmpiran C.16. Gambaran
hasil pengujian hipotesis terhadap perkembangaap ssiains siswa pada materi
pokok sifat dan perubahan materi menggunakan ujiskal Wallis kelompok

tinggi dan rendah disajikan dalam Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Hipotesis terhadap Aspe&ikap sains Siswa
Menggunakan Uji Kruskal Wallis Kelompok Sedang danRendah

. - Kelas
Data Pengujian Nilai Sedang Rendah
df 13 13
Normalitas Sig. 0,000 0,200
Kesimpulan Normal
Hasil Homogenitas Sig. 0,142
Angket Kesimpulan Homogen
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,053
Kruskal Wallis Kesi Tidak terdapat perbedaan Perkembangan
esimpulan S
yang signifikan

Hal ini menunjukkan bahwa aspek sikap sains sisaga fkelompok tinggi,
sedang dan rendah tidak berbeda atau relatif sama.
C. Perkembangan Nilai Kesadaran Diri dan Kecakapan Saal Setelah
Penerapan Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis STL
Pernyataan angket sikap dan nilai siswa dianalisisk setiap indikator
berdasarkan setiap pernyataan positif maupun rietggan skala Likert yang
dimodifikasi. Secara umum, nilai sains siswa pagteag indikator Angket dapat

dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.14Nilai Sains Siswa pada Setiap Indikator Angket
Variabel Indikator N-gain (%)

Kompetensi 1. Memilih obat berdasarkan komposisi yang tercantuahard 50
Afektif label.

* Kesadaran diri | 2. Menyadari pentingnya mempelajari materi perubahaatern 58

dalam pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari

3. Manfaat belajar materi perubahan materi 54

4. Mempelajari bahan yang terkandung dalam obat atsmakan 60
obat.

5. Merasakan manfaat dengan kerjasama kelompok. 64

6. Berperan serta dalam diskusi kelompok 56

7. Mengungkapkan pentingnya pembagian tugas dalanmipeil 64

= Kecakapan 1. Merasakan manfaat dari pembagian kelompok. 63

sosial
2. Merasa senang bertukar pendapat dengan teman rsgkedo 62
Rata-rata Keseluruhan Indikator Nilai Sains Siswa 59

Berdasarkan Tabel 4.14, dapat dilihat nilai saimswva pada setiap
indikator angket tergolong ke dalam perkembangatarsg, dan dikategorikan
positif berdasarkan kriteria Meltzer. Hal ini dajpityatakan, bahwa siswa dapat
menerima pembelajaran berbasis STL dengan baika Daigkap mengenai
peningkatan setiap variabel penelitian dalam peapaein STL dapat dilihat pada
Lampiran C.13. Untuk mengetahui nilai kesadarandain kecakapan sosial siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Nilai Kesadaran Diri dan Kecakapan Sosia

Kelompok Siswa Rata-rata (%) Kategori Sikap
Tinggi 50,0 Cukup
Sedang 47,8 Cukup
Rendah 53,8 Cukup

Keseluruhan 50,5 Cukup

Berdasarkan Tabel 4.15, dapat dilihat rata-ratai rkksadaran diri dan
kecakapan sosial sains siswa dengan rata rataukdsah kelompok sebesar
50,5% dan dikategorikan cukup (Arikunto, 2007).d&R@adta nilai siswa kelompok

tinggi dan sedang memiliki nilai cenderung lebilmdah dibandingkan dengan
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kelompok rendah. Ini disebabkan karena kecenderukgdompok tinggi dan

sedang kurang mau bersosialisasi kepada teman-te@@mpoknya dan merasa
dapat melakukan sendiri sehingga tidak dapat membags bersama-sama
dalam kelompok. Sedangkan kelompok rendah memiidakapan sosial dan
kesadaran diri yang tinggi terhadap teman-temaelselpoknya. Sesuai dengan
pendapat Depdiknas (2003) yang menyatakan, bahsed&ean diri merupakan
evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampdan kelemahan yang
dililikinya. Adanya kecakapan berkomunikasi dengampati dan kecakapan
bekerjasama merupakan faktor kecakapan sosial (An2@06). Gambaran
mengenai nilai yang menyangkut kesadaran diri dacalkapan sosial siswa

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Rata-rata Nilai Kesalaran Diri dan Kecakapan
Sosial Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah

Berdasarkan Gambar 4.9, dapat dilihat nilai sailssvas yang menunjukkan
adanya kesadaran diri yang tinggi pada kelompoklaenKesadaran diri yang
muncul pada diri siswa saat pembelajaran berlangs@perti rasa tanggung

jawab terhadap tugas kelompok, serta kecakapaal sasig dimiliki siswa seperti



72

komunikasi antar sesama kelompok, kerjasama, diskidak mementingkan
pendapat sendiri. Kelompok tinggi dan sedang pogsiberada di bawah
kelompok tinggi, hal ini dapat disebabkan karensaréanggung jawab serta
kerjasama antar kelompok belum tertanam dalanmdising-maasing kelompok.
Data secara lengkap mengenai aspek nilai saing siapat dilihat pada Lampiran
C.8.
D. Hubungan Sikap Sains Siswa dalam Proses Pencapaidembelajaran
Perkembangan Aspek Sikap dan Nilai Sains Siswa

Pada poin satu sampai tiga telah dibahas tentamgpp@ran, perkembangan
sikap dan nilai sains siswa pada pembelajaran IB¥yatlu berbasis STL.
Hubungan sikap sains siswa dalam proses pencapaembelajaran
perkembangan aspek sikap dan nilai sains siswat dédjeat dari hasil rata-rata
keseluruhan tahapan pembelajaran Nagain sikap dan nilai sains siswa secara
keseluruhan. Secara umum, hasil observasi sikap midm sains siswa
keseluruhan pada setiap tahapan pembelajarandibat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Hasil Observasi Sikap dan Nilai Sainsis$va Keseluruhan pada Setiap
Tahap Pembelajaran

Pengamatan Rata — rata (%) Kategori
Tahap Kontak 84,7 Sangat Positif
Tahap Kuriositi 77,3 Positif
Tahap Elaborasi 87,2 Sangat Positif
Tahap Pengambilan Keputusan 54,4 Cukup
Tahan Nexus dan Dekontekstual
(Pengembangan) 46,9 Cukup
Tahap Nilai Kesadaran Diri dan kecakapan Sgsial 50,5 Cukup
Tahap Evalusi
P Angket Sebelum Pembelajaran 86,2 Sangat Positif
P Angket Setelah Pembelajaran 87,8 Sangat Positif
Rata-rata Keseluruhan 71,8 Positif
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Bedasarkan Tabel 4.16, dapat dilihat nilai rata-tattuk tahapan pembelajaran
secara keseluruhan kelompok sebesar 74,9% daregdtdéan positif. Hal ini
menguatkan bahwa secara keseluruhan proses peanael#pA terpadu berbasis
STL berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sdsungan pendapat Depdiknas
(2006), bahwa keunggulan pembelajaran IPA terpaduamtaranya: (1)
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelaja(@hMeningkatkan minat dan
motivasi, (3) Beberapa kompetensi dasar dapat dicsgkaligus. Diperkuat lagi
dengan pendapat Holbrook (2005) yang menyatakamydgpembelajaran STL
merupakan pembelajaran yang didasarkan pada kenammpgiswa dalam
menggunakan pengetahuan sains dan penerapannyagrisatusi permasalahan,
membuat keputusan, dan meningkatkan kualitas hiBepkembangan rata-rata

aspek sikap dan nilai siswa pada setiap tahap pejatsn disajikan dalam
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Gambar 4.10 Grafik Perkembangan Rata-rata Sikap darNilai Sains Siswa
pada Setiap Tahap Pembelajaran Secara Keseluruhan

Untuk tahap yang paling tinggi terdapat pada tabkborasi sebesar 87,2%

dengan kategori sangat positif, ini disebabkan rnarpada tahap ini siswa
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melakukan praktikum dan termotivasi dengan rasanirighu terhadap hasil
percobaan, sedangkan tahap yang paling rendah p&rdpada tahap

pengembangan konsep sebesar 46,9% dengan katediom, cini disebabkan

karena pada tahap dekontekstual siswa kurang mamguoyimpulkan dan

mengaplikasikannya pada bidang lain. Dari setidyapgayang telah diobservasi
terlihat pada tahap kontak, elaborasi, kuriosdn @évalusi memiliki kategori yang
positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa telajadepembentukan sikap pada
saat pembelajaran. Pembentukan sikap dan penanaiaardipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti pengalaman pribadi, kelaatgy orang lain yang

dianggap penting, media massa, institusi atau lgmip@ndidikan dan lembaga
agama, serta faktor emosi dalam diri individu serfdizwar, 1995).

Pembentukan sikap yang positif terjadi akibat adampotivasi belajar
siswa melalui pembelajaran berbasis STL. Untukggbengambilan keputusan,
nexus, dan penilaian dikategorikan cukup, hal iseldabkan karena pada tahap
ini tidak semua siswa dapat bersikap kritis, benam@ngemukakan pendapat,
membantah, berargumen serta mampu bicara didepaanieman yang lain.
Data lengkap mengenai perkembangan rata-rata s&ms Siswa pada setiap
tahapan pembelajaran dapat dilihat pada Lampir@n ntuk rekapitulasi hasil
pengolahan angket sikap sains siswa keseluruhaat ddipat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Rekapitulasi Hasil Pengolahan Angket S#p Sains Siswa Keseluruhan

Data Nilai Keseluruhan (%) Kategori N-gain (%)
Angket Sebelum Pembelajaran  aXat 79,0 Positif 758
Angket Setelah Pembelajararﬁ ratdfvate 94,9 Sangat Positi

Berdasarkan Tabel 4.17, dapat dilihat gambaraneptse nilai rata-rata aspek

sikap sains siswa sebelum pembelajaran adalah d@¥%setelah pembelajaran
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sebesar 94,9% dari rata-rata ideal 1008gain yang dihasilkan sebesar 75,8%
dengan kategori perkembangan tinggi. Hubungan sikaps siswa dalam proses
pembelajaran dalam pencapaian perkembangan sikap yitu hasil rata-rata
tahapan pembelajaran sebesar 71,8% dengan kapewgtif dan N-gain sikap
sains siswa keseluruhan sebesar 75,8% dengan pgexkgan tinggi. Dari hasil
tersebut dapat terlihat hubungan antara aspek si&apnilai sains siswa dalam
proses pencapaian perkembangan sikap pada pemdel#fs terpadu berbasis
STL saling mendukung dengan kategori yang dihasilkpositif dan
perkembangan tinggi. Perkembangan sikap dan rélag ydialami siswa terjadi
berdasarkan pada konsep-konsep IPA terpadu yamp tekreka pelajari dan
fahami serta mengaplikasikannya dalam kehidupaarskhri.

E. Tanggapan Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran IPATerpadu
Berbasis STL

Berdasarkan transkripsi wawancara siswa, diperbldferapa tanggapan

sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa sebelumnya tidak pernah bekapia dengan
pembelajaran berbasis STL.

2. Siswa senang belajar dengan pembelajaran berbBisjk&ena dapat bekerja
sama dan lebih paham pembelajaran tersebut.

3. Siswa memperoleh banyak pengetahuan pada praktkanena mereka dapat
mempraktekkan langsung dan belajar sehingga phedagr maupun evaluasi

tidak terasa membosankan.
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4. Tahapan diskusi berjalan dengan lebih terarah deadanya format pedoman
pengarahan diskusi yang diberikan, sehingga samgatbantu siswa untuk
memahami materi yang sedang dipelajari.

5. Hampir seluruh siswa mengatakan termotivasi deraglanya pembelajaran
berbasis STL. Dengan adanya penghargaan terselotkanmenjadi lebih
semangat dan terdorong untuk memacu kinerja skébgmpok dan masing-
masing individu untuk lebih giat dalam belajar.

6. Siswa berpendapat bahwa adanya kerjasama dalanu wakyg bersamaan
dapat membantu siswa dalam menumbuhkan rasa keggsasitif.

7. Terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan @ganaelberbasis STL,
seperti suasana kelas yang kurang terkondisikakekeéilakukan praktikum.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Thorndike bbbélagr akan lebih berhasil
bila terhadap suatu stimulus segera diikut dengeaa 1senang dan kepuasan.

Transkrip wawancara dapat dilihat pada LampiraryC.1



